BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab ini menyajikan gambaran tentang hasil akhir dari kegiatan yang
dilakukan selama penelitian. Hasil temuan sudah dibahas sesuai dengan
pertanyaan penelitian yang ada di Bab 1 dan kesimpulannya diuraikan di bagian
ini. Oleh karena itu, bab ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama
menjelaskan tentang simpulan dan implikasi dari penelitian ini. Sedangkan bagian
kedua berisi rekomendasi untuk pengembangan dan perbaikan penelitian
selanjutnya.

5.1 Simpulan dan Implikasi

Penelitian ini mencari pengaruh metode CIRC terhadap keberhasilan
Gerakan Literasi Sekolah khususnya kemampuan membaca pemahaman
siswa dan keterampilan menulis cerita narasi pada siswa kelas V SD.
Kesimpulan umum dari penelitian ini, meski ada beberapa batasan, terlihat
bahwa metode CIRC ini secara signifikan bisa mengembangkan kemampuan
membaca pemahaman pada siswa. Di kelas eksperimen, kemampuan siswa
mengalami peningkatan satu atau dua level dari kemampuan awal mereka.
Hasil ini meliputi kemampuan membaca pemahaman dan menulis narasi
siswa kelas V.

Dengan menggunakan metode kooperatif, di kelas kontrol juga terlihat
ada peningkatan kemampuan siswa namun tidak signifikan. Para siswa
memperoleh hasil yang lebih baik setelah diberikan perlakuan dari awal
sampai akhir.

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif dengan tipe CIRC
berpengaruh secara positif terhadap kemampuan membaca pemahaman pada
siswa kelas V. Hal ini terlihat dari hasil temuan yang sudah dipaparkan pada

bab 1V. Dengan menggunakan beberapa instrument untuk mengukur
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kemampuan membaca pemahaman siswa, hasil penelitian ini membuktikan
penggunaan metode CIRC lebih efektif.

Tahapan level kemampuan membaca pemahaman sepert dijelaskan pada
Bab 2 dimulai dari level 1 yaitu pemahaman literal, kemudian pemahaman
reorganisasi, pemahaman inferensial, dan pemahaman evaluasi, serta terakhir
pemahaman apresiasi

Kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan metode CIRC mengalami peningkatan dari pemahaman literal
menjadi pemahaman reorganisasi atau sebagian mampu mencapai tahap
pemahaman inferensial. Beberapa siswa yang memiliki kemampuan awal
yang lebih baik, mereka bisa menguasai kemampuan evaluasi dimana siswa
bisa menganalisa informasi dan memberikan penilaian secara Kritis terhadap
teks yang diberikan.

Begitu juga pada kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas
kontrol yang menggunakan metode kooperatif. Kemampuan membaca
pemahaman siswa dari pemahaman literal meningkat menjadi pemahaman
reorganisasi. Dengan kemampuan awal yang di atas rata-rata kelas, ada
beberapa siswa yang mampu mencapai tahap pemahaman inferensial.

Selama penelitian ini terungkap bahwa siswa yang tidak memiliki
pemahaman membaca cukup baik, mereka akan menghadapi kesulitan dalam
menuliskan hasil membaca di dalam soal latihan. Hal ini menunjukkan
adanya keterkaitan antara kemampuan membaca pemahaman dengan
kemampuan menulis narasi.

Kesimpulan dari hasil penemuan menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang signifikan jika dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Siswa di
kelas eksperimen mendapatkan nilai yang bagus dan meningkat dari mulai tes
awal, tes akhir, dan hasil latihan kelompok selama masa tindakan di kelas
dalam proses pembelajaran. Hasil ini diperkuat dengan observasi dan
kuesioner yang disajikan sebelumnya bahwa siswa di kelas eksperimen
memiliki kemampuan yang lebih bagus dan pendapat mereka terhadap

metode pembelajaran CIRC ini lebih positif.
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Dalam kemampuan menulis cerita, hasilnya pretest menunjukkan
kemampuan siswa masih rendah. Siswa di kelas eksperimen mengalami
kesulitan dalam menuliskan apa yang mereka pahami. Namun berdasarkan
hasil pretest, di kelas kontrol ada siswa memiliki kemampuan yang cukup
baik.

Siswa di kelas eksperimen yang diberikan perlakuan melalui metode
CIRC, kemampuan menulis cerita mereka meningkat lebih baik jika dilihat
dari hasil latihan kelompok dan hasil tes akhirnya. Peningkatan hasil juga
diperlihatkan oleh siswa di kelas kontrol. Kemampuan menulis cerita narasi
siswa di kelas kontrol juga lebih baik dari sebelumnya.

Secara keseluruhan, kemampuan menulis cerita narasi siswa
menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan jika dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Siswa di kelas
eksperimen mendapatkan nilai yang bagus dan meningkat dari mulai tes awal,
tes akhir, dan hasil latihan kelompok selama masa tindakan di kelas dalam
proses pembelajaran. Hasil ini diperkuat dengan observasi dan kuesioner
yang disajikan sebelumnya bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki
kemampuan yang lebih bagus dan pendapat mereka terhadap metode
pembelajaran CIRC ini lebih positif.

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa penerapan model
Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) dalam pembelajaran
membaca pemahaman berbasis Gerakan Literasi Sekolah pada Siswa Kelas V
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis narasi

siswa kelas V.

5.2 Rekomendasi
Ada beberapa batasan dalam penelitian ini. Pertama, karena penelitian ini
berbentuk hasil kerja kelompok maka ada kemungkinan kemampuan anak
tergambarkan secara umum. Latihan soal dikerjakan oleh kelompok dengan
kemampuan yang heterogen maka kemampuan individu yang pasif tidak akan

terlihat secara jelas.
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Kedua, penelitian ini dikerjakan secara sendiri oleh peneliti sebagai
observer. Bantuan yang diberikan berasal dari para guru yang mengajar di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, ada kemungkinan
objektivitas yang hilang dan bias dalam pengumpulan data dan analisanya
(lvanic & Weldo, 1999 dalam Emilia, 2005). Peneliti sebagai observer
menganalisa data temuan dan membahasnya berdasarkan teori yang sudah
ada. Sehingga penelitian selanjutnya untuk mengurangi bias tersebut bisa
melibatkan observer atau penilai lainnya.

Ketiga, waktu penelitian yang dilakukan terlalu sempit. waktu yang
disediakan sekitar dua minggu saja. Persiapan yang dilakukan di setiap kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak terlalu matang. Tentu ini
tidak terlalu efektif. Sebagai rekomendasi, periode waktu penelitian bisa
diperpanjang.

Terakhir, rekomendasi berkaitan dengan data observasi. Akan lebih baik
untuk membandingkan data hasil observasi berupa laporan ceklist observasi
dengan rekaman audio atau audio visual yang membuktikan adanya rekaman

interaksi siswa dalam kelompok dan di dalam kelas.
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